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AKUNTANSI DALAM PERSPEKTIF SOSIAL HISTORIS
Agus Taufik Hidavat *

Abstract

The sucvess of organization in minning its business depend on its ability to keep quality of
the product with world level. Now days, the rivalry in business are getting complex so all
companics in the world have to mun business eritically. Only competitive companies that are
ahle tobe exist in the world. To know the competitive source hein & had by company, usually
value chain analyze is needed. The main concept of value chain is partmership from
baic/raw material activities 1ill ready good, so the company has strong basic in building

relationship with its partner.

Para ahli bidang akuntansi masih berbeda
pendapat mengenai apa sebenarnya penpertian
dari skuniansi tersebut. Karcna ilu secarn
konsepsiona| belum ada keseragaman
mengenai akuntansi yang dapat menjclaskan
apa scbepamya akuntansi tersebul sehingga
dengan demikian akuntansi pada tingkatan ini
akan terus mengundang perdebatan dan
mengalami perubshan yang mengarah pada
kesempumaan konsep akuntansi tersebut di
masa mendatang.

Sejalan denpan perubahan dan
perkembangan dalam  musyamokat terutama
dalam masvarskat bisnis.

* Agus T fif Hidayat adalafi pengajar £
STIETGRT il]tw.mmm:}nmﬁﬂqg

Jurnal Eksie STIE PGRI Dewantara Jombang

Dapat difahami bahwa akuntansi secars
konsep atau teoritis erat kaitannya dengan
akuntansikeuangan.

Akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu
sislem  yang mengukur aktivitas-aktivitas
bisnis, memproses informasi ke dalam bentuk
laporan-laporan dan menyampaikannya
kepada para pemakai,

Dalam perspektif sosial historis akuntansi
telah enunjukkan peran dan fungsinya dalam
masyarakut yang ikut memberikan kontribusi
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat
karena dapat dianggap sejajar peran dun
fungsinya dengan institusi sosial lainnya
Berpangkal dari kira-kira 3.600 sebelum
maschi beberaps konsep akuntansi dapat
ditcfusuri ke periode Yunani dan Romawi,
Selanjutnya diperkuat aleh munculnya konsep
atau sistem akuntansi berpasanpan (double
ey hook ]:ﬁepmg} vang risalah tertuanya
ditulis olch Luca Paciolo hingga munculnya
revolusi industri di Inggris diikuti oleh
Amerika Serikat hingpa saal ini, akuntansi
terus mengalami perkembangan baik secars
konsep atau leoritis maspun dari sisi prakiik
sejalan dengan perkembangan masyarakat
khisusnya dalam masyarakat bisnis,
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Berbagai pendekatan dan metodologi telah
dilskukan dari wakiu ke waktu untuk
merumuskan akuntansi cccara tecritis,
Penelitian terus dilakukan dan tidak sedikir
pula kritikan yang bermunculan mengenai
akuntansi secara konsep’atau teoritis maupun
dari sisi praktiknya bahkan dari sisi metodologi
yang sesuai yang seharusnya digunakan dalam
penelitian it sendiri masih memunculkan
banyak perdebatan. Namun hal it berarti
membuka peluang bapi akuntansi dalam
perspektif sosiologis menjadi subjek yang
relevan untuk terus dikaji dan ditchii.

Sejarah dan Perkembangan Pemikiran
Akuntansi

Akuntansi dikenal juga dengan istilah
bahasa perusahaan vang perkembangannya
sangat terkail dengan semakin meningkatnyva
keperluan akan pembuatan laporan serta
adanya transaksi perusahaan vang semakin
meningkat, Dengan demikian fungsi akuntansi
adalah sebagai penpada/pencipta (generator)
data kuantitatif dasar (basic guantitarive data)
dan penyedia informasi keuangan kuantitatif
(Suwardjono 2005).

Akuntansi mempunyai sejarah yang
panjang. Badan yang berwenang dan beberapa
ahli memberi pengertian vang bervariasi
bergantung paca sudnt pandan dan penckanan
yang mereka anul. Beberapa sarjana
mengemukakan bahwa tulis menulis timbul
dengan tujuan untuk mencatal informasi
keuangan (akuntansi). Tulis-menulis

(pencatatan) berpangkal dari kira-kira tahun

3.600 sebelum masehi dan beberapa kensep
akuntansi dapat ditelusuri kembali ke periade
Yunani dan Romawi. Misalnya, schuah
arsitektur Romawi pada permulaan era Kristen
di catat sebagai yang menempkan bahwa
penilaian atas sebush tembok ditentukan tidak
atas dasar biaya (costinys saja melainkan
cetelah dikurangi dengan seperdelapan
belasnya setiap tahun sejak tembok tersebut
didirikan. Namun catatan dan konsep itu saja
tidak cukup untuk mempelajari perkembangan
dari pernikiran dan konsep-konsep akuntansi
Oleh karena itu sumber dari “double-entry
book keeping” pada kira-kira abad ke 14
merupakan titik tolak yang pantas untuk itu.

Catatan pertama mengenai sistem
pembukuan berpasangan (double entry book
keeping) dijumpai dalam cataran-catatann dari
pedagang-pedagang Genoa, [talia pbad
pertengahan kira-kira tahun 1340, Lebih lanjut
bukti-bukti telah dijumpai bahwa “dauble
entry” lebil awal dari tnnggal ini dan mungkin
secara simultan bersumber pada pusat-pusat
perdagangan di ltalia. Tidak mengherankan
Jika risalah tertua ditulis oleh seorang cendikia
Italia yaitu Luca Paciolo, seorang  ahli
matematika yang menerapkan keahlian
analisisnya untuk menjelaskan sistem
akuntansi berpasangan. Arikel vang pertama
diterbitkan di tahun 1404 dengan judul
“Summer arithmatica Geomstria Proportionie
Proportionaliia”.

Revolusi industri vang telah [|ohir di
Inggris menycbabkan kebutuhan vang

Valume IV Momar 3, Okicber 2003
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semakin meningkat terhadap penvusunan
akuntansi. Di tahun 1845, Company act vang
pertama dikeluarkan untuk schuah perusaliaan
dengan suatu status hukum sebapgal suatu
kesatuan {entity). Perusahaan-perusahaan ini
dapat meminjam uang, mengeluarkan saham,
membayar utang don melakokan aktivitasnyn
sebapdi individu,

Sejak revolusi industri memegang peranan
penting di Amertka Serikat, banyak perasahaan
vang tumbuh dengan pesat. baik kuantitag
maupun kualitasnya, Di tahun 1912, sistem
akuntansi semakin menjadi penting, hal i
karena di rabun tersebut adanya penerapon
konstitusi denpan k¢ 13 pasal yang
memberikan wewenang kepada negara bagian
untuk memungut pajak pendapatan. Sebuah
persoalan yang cukup serius muncul sehingga
keperluan akuntansi semsakin meningkat.
Farena aktvitas perusahaan selalu berubah,
maka prosedur akuntansi disusun tanpa adanya
perdebatan  dan diskusi secara  luas. Pama
akuntan menyusun dan mengembangkan
metode guna memenuhi kebuluban  masing-
masing perusahaon dengan memberikan dan
menghasilkan prosedur yang berbeda antar
perusahagn walaupun mempunvai  aktivitas
NADL SAITA.

Selama thun 1920, perbedaan-perbedaan
tersebut menyvebabkan laporan keuangan
sering dipengaruhi oleh nilai-nila inllas:. Nilai
saham di pasar lehih tinggi dai nilai sebenamya
vang telah ditetapkan sampai struktur

perekonomian secars keseluruhan mengalami
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keruntuhan pada mass depresi di awal tahun
1930, Presiden Amerika Serikar, F.D
Roosevelt membeniuk Security and Exchange
Commision (SEC) untuk melindangi
kepentingan pars pemegang saham. Di tahun
1933 kongres Amerika Serikat mensahkan
Securities Act dan di tahun 1934 Securties
Exchange Act yang kemunculannys memaksa
profesi akuntansi bersatu dan lebih berhati-hani
di dalam menyusun prinsip dan efika akuntansi
guna melaksanakan profesinya. Sekitar tahun
1980 an, Congressional Commillee
mengusulkan agar dibuat Undang-Undang
guna mengawasi prolesi ini dan mengatas:
kelemahan-kelemahan yang ada didalamnya.

Di Indonesia, pada tahun 1954 dengan
Undang-Undang Na. 34/1954 Pemerintah
telah mengeatur lentang  peinakaian gelar
okuntan. Komite Prinsip Akuntansi Indonesia
merumuskan Standar Akuntansi untuk
disahkan oleh Pengawas Pusal Ikatan Akuntan
Indonesia (1Al) sebapai Standar Akuntansi
Kevangan (SAK) yeng merupakan pedoman
akuntansi yang paling penting.

Pada akhir abad ke-20 ini, kompuier wlah
mengubah akuntansi secara drastis. Tugas
yvang tadinya dikerjakan dengan tangan
sekarang dikerjakan oleh komputer dengan
lebih cepat dan tepat. Penggunsan komputer
pribadi dan banyaknya perangkat lunak di
bidang akuntansi mempermudah pemahaman
crang-orang mengenai akuntansi. Tambahan
lagi denpan peralatan telekomunikasi yang
canggih menyebabkan orang-orang dapal
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memperoleh data dari berbagai belahan dunia
denganmudah.
Relevansi Sejarash Akuntansi

Belkoui (2000) menguraikan hahwa
sejarnh akuntansi penting bapi pedagog
{pendidikan), kebijakan. dan praktik akuntansi.
Sejarah akuntansi memungkinkan untuk
“..memahami kondisi kita sekaranpg dan untuk
meramalkan atau mengendalikan masa depan
kita dengan lebih baik. Sejarah akuntansi dapat
dinarasikan dengan menghubungkan episode
sejarah akuntansi dalam cara tertentu, spesifil.
nonanalitik, “dengan desk.ipsi teori
pengetahuan, kerja individu yang unik, sistam
nilai mereka dan kritik yang terkait dengan
pekerjaan mereka”, atau diinterpretasikan
dengan menvediakan penjelasan epicode-
episode tersebut. Definisi yang baik lentang
sejarah akuntansi adalah sebagai berikut :
Scjarah akuntansi adalah studi tentang evolusi
pemikiran, praktk dan institusi akuntansi
sebagai tanggapan terhadap perubahan
lingkungan dan kebutuhan sosial. Sejarmh
akuntansi juga membahas pengoruh evalusi
tersebut terhadap lingkungan.

Sejarah akuntansi merupakan studi tentang
warisan akuntansi dan kontribusinya pada
pedagogi, kebijakan dan perspektif akuntansi.
Dalam kaitannya dengan pedagogi, sejarah
akuntansi sangat membanty untuk memahami
dan mengapresiasi hidang sains akuntansi dan
evolusinys sebagai sains sosial dengan lebih
baik. Berikut alasan yang baik bagi relevansi
sejarah akuntansi dalam pedagogi:

Pertama, suatu proses yang didasarkan pada
tradisi yang dibangun selama beberapa abad
akan mendidik anggotanye untuk menghargai
warisan intelektual mereka. Kedua, arti dari
kemajuan dalam pemikiran, arti dan
kontribusi-kontribusi besar bagi literatur, dan
arti dari stdi-studi positif vang krusial dapat
hilang, terfragmentasi., atau tidak diakni secara
memadal dalam jangka panjang kalau tidak
didokumentasikan dan dibentuk oleh para
ilmuwan yang memiliki ketrampilan historis.
Ketiga, tanpa okses terhadap snalisis dan
interpretasi perkembangan historis dalam
pemikiran dan praktik akuntansi, para peneliti
enmipiris sckarang beresiko mendasarkan
investigasi mereka pada klaim yang tidak
lenghkap dan tidak benar tentang masa lalu,

Dalam kaitannva dengan perspektif
kebijakan, sejarah akuntansi dapal menjadi
sarana penilaian yang lebih baik terhadap
praktik yang berjalan melalui pembandingan
dengan metode yang digunakan pads masa
lalu.

Relevansi sejarah akuntansi pada praktik,
kebijakan, dan pedagopi akuntansi
memerlukan penelitian sejarah akuntansi vang
lebih banyak. Topik-topik riset historis vang
perlu diteliti meliputi bidag hiegrafi, sejarah
institusional. perkembuangan pemikiran,
sejarah umum, sejarah kritis, taksonomi dan
database bibliografi, dan historiografi,
Bidang-bidang ini menipakan alat ideal bagi
hitoriografi akuntansi dan menjanjikan

pengetahuan yang penting bagi risetpraktik

Valume IV Nomor 3, Okiober 2000



327  Agus Taufik Hidayat

dan ke bijakan akuntansi yang lebih baik.
Akuntansi Maodern

Apakah akuntansi modern ttu, atau lebih
tepatnya, bagaimana pemahaman tenlang
akuntans: modem itw? Roeslender (1992)
mengulas secara singhat tentang - akuntansi
modern sehagal borikut @ Secara sederhana
akunlanst modemn dianggap sebagal sualu
institusi di dalam masyarakat vang penting.
Akuntanst moderm o makin  dipandang
penting dan berpengaruh setelah berakhimya
perang dunia serta akan makin berkembang i
masa mendatang. Meskipun demikian,
akuntansi modem ini adalah institusi yang
tidak terlalu banyak dikethui, khususnya dari
perspektil sosiologi. Makna dari institusi yvang
digunakan di sini sama luasnya dengan makna
yvang digunakan untuk kemponen-komponen
sosial budays yang uiama, yaitu instifusi sosial.
Dengan demikian akuntansi dipandanp sama
dengan institusi-imslilusi sosial utama lainnyva
seperti keluarga, agama, pekerjaan,
pendidikan, scpni dan sastra, seria ilmu dan
teknologi, yang semonnya itu telah dipelajari
sceary luas oleh pura sosiolog.

Benar atau salah akentansi dipandang
schagai scsuatu yang dikembangkan dan
disebarluaskan lebih lanjut karcna disnggap
memberikan koolribusi vang besar bagi
kesgjublersan masyarakat dalam jangka
panjang. Bila dibandingkan dengan institusi-
institusi lain, bary sekarang inilah akentansi
memperoloh stalus semacam ini sehingga tidak

dipundang sama pentingnya dengan kelnarga
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dan agama, yang merupakan duz institusi
sosiul yang sudah dikenal sejak awal lahirnya
suntu mosyarakat, ataupun ilmu dan reknalogl
vang merupakan institusi yang lahir pada awal
masa modem. Meskipun demikian, ada alasan
kuvat untuk mevakini bahwa akuntansi akan
menjudi salah satu komponen utama penyusun
tetanan masyarakat.

Apa saja yang dicakup di dalam instisi
ini sehingga akuntansi dimungkinkan ontuk
barkembang pesat di tenpah masyarakat
modemn? Apakah atwran dasamya?. Secarn
konvensional, akuntansi dibagi lagi menjadi
akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen
(termasuk didalamnva akuntansi biava), vang
merupakan unsur-unsur dalum akuntansi yang
saling melenpkapi untuk diterapkan pada
segala jenis perusahann bisnis. Di dalam unsur
i ter¢akup serangkaian teknik-teknik praktis
yang bisa digunakan untuk keperluan
mengatur bisnis pada berbagai situasi.

Auditing merupakan pelengkap dalam
skuntansi namun keduanya sangat berbeda.
Akan lebih tepat kulsu kita memandang
keduanya sebagai unsur-unsur yang menyusun
ilmm akuntansi, Dengan cara ini kitamasih bisa
mengmbahkan lagi dua unsur lain penyusun
ilmu akuntansi yaitu perpajakan dan keuangan.
Selanjutnya bisa ditambahkan lagi unsur-
unsur lain ke dalam ilmu akuntansi, yaitu
sistern  informasi, teori akuntansi, teknik
kuantilatif, studi manajemen dsn organisasi,
dan sebagainya. Semupa unsur diatas

memberikan kontribusi masing-masing dalam
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membangun  efektifitas kinerja akuntansi
dewasa ini.

Institusi akuntansi berkembang melehihi
batas-batas penyusunnya. Institusi ini juga
mencakup  pihak-pihak yang menjalankan
berbagai aktivitas yang berkaitan dengan
praktek akuntansi, berbagai praktisi, dan pada
khususnva para akuntan profosional. Profesi
akuntan merupakan profesi yang menonjol
dalam dunia kerja, dimana mercka bekerja di
berbagai bidang pada berbagai organisasi
hisnis. Selanjutnya, terdapat berbagai asosiasi
akuntan profesional, vang masing-masing
memiliki sejarah, filosofi dan struktur
internalnyn sendiri. Disamping sebagai sarana
yang memungkinkan seseorang memperoleh
kualifikasi sebagai searang profesional untuk
menjalankan prakick akuntansi, schagian dari
arganisasi ini telah memberikan pengaruh vang
sangal besar dalam mencnfukan bagaimana
magyarakat menganggap dan memahami ilmu
akuntansi.

Keberhasilan mereks dalam  membela
kepentingan-kepentingan para anggotanya
telah melahirkan dukungan kuat bagi
dikeluarkannya kebijakan-kehijakan yang
dirancang untuk mempertahankan, dan kalau
hisa, memperluas pengaruh yang dimiliki oleh
asosiagi- asosiasi akuntan profesional ini.
Merekalah sebenamya para pemain utama
dalam institusi akuntansi modem.,

Salah satu aspek vang menarik dari sojarah
ilmu akuntansi adalah bahwa tidak seperti
sebagian besar institusi sosial yang utama

lainmya, institusi akuntansi ini belun berhasil
menunjukkan sisi “baik™nya pada masyarakat
sambil berusaha untuk “mengkompromikan®
kekurangan-kekurangannya, Kelak
kekurangannya ini munakin akan menjadi
masalah vang sedemikian pelik schingea
diambil

masalah ini. Di sisi lain, skontansi muneul

sugiu sikap untuk  mendiamkan

pada saal yang kurang fepst di abad modern ini,
sebab ia pada akhimve dijudikan sehagai
kambing hitam atas berbagai tindak kejahatan
vang dilakukan oleh sebapian pihak tok
bertanggung jawab pada beberapa institusi
seperti di atas telah terbentuk sebelumnyva.
Perspektif pada Penelitinn A kuntansi
Sukoharsono (1998) menjelaskan bahwa
dalam dckade yang lewat disiplin sejarah
akuntansi telah direvolusi aleh metodologi.
Metodologi baru dan obyek-obyek studi bary,
vang tercakup dalam studi-studi akuntansi
kritis™. Jurnal-jumal seperti : * Akuntansi,
organisasi dan masyarakat, perspektif-
perspektif penting dalam akuntansi = dan =
akuntansi, auditing dan akuntahilitas™, dan
“jurnal internasional akuntansi dan
masyarakat bisnis telah memusatkan pada
pandangen-pandangan vang barn ini.
Sejumlah artikel yang direrhitkan dengan
variasi topik mulai dari pengujian kembali
kedaruratan akuntansi (Seperti Bryer
(1991.1993), Power (1993). Thompson {1991
hingga pada praktek disipliner politis dalam
akuntansi medern (contoh : Hopper dan
MaCintosh {1991, 1993), Hertog dan Wielinga

Volume IV Nomar 3, Ckiober 2008



328 Agus Teufik Hidayat

(1992) telah membangkitkan Keunggulun-
keunggulan di atas subyek-subyek historis
tradisional,

Metodologi-metodologi tersebut mlipuri :
interaksionisme simholik, ctnometodologi.
teori Marxisme, Hobermosisme dan Teori
kritis; Strukiurasi Gidden, Konsep Gramscian,
dekonstruksionisme Derrida, perspektive-
perspektive Weberian dan Foucauldian, Semua
metodologl yang diadopsi oleh para penclini
akuntansi akan menmgkatkan peihatian
mengenal pemahaman skuntansi dalam
konteks sosial dan politik dimana 1 beroperasi
dan pendekatan historis positifaya:

Bervariasi topik riset dengan konstituen
kesadaran yang didasarkan secara metodologis
yang diperkenalkan oleh pars sejarawan
akuntansi pada sast sckarang. Ini. mendorong
sugtu  penpgupian yang seopguh-sungguh
tehadap praksis akuntansi, kesytuan antar tece
dan praktek datam akuntansi dan dalam dunia
sosial, ekonomi dan politik. Jika proses politik
emerjensi  akuntansi, kekuatan dan ilmuo
pengetahuan akuntansi dalam pengertian vang
lehih luas dalam aspek ekonomi dan sosial dan
scmuanya adalah subyek-subyek vang valid
dari penelitian risct, maka prinsip-prinsip apa
sajakuh yang melahirkan atau menunjang ilmu
Bagaimanakah
akuntansi sesungguhnya beroperasi dalam

pengetahuan  skuntansi Y.

dunia sosial 7. Apakah kriteria-kriteria ini,
dimana suatu investigasi riset skuniansi pada
masa lalu harus memberikan pasmbenaran

{justifikasi bagi dirinya snediri, apa man/aat
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perkembangan dan pemahaman akuntansi
sebagai sustu manfaat perkembangan dan
pumahaman akuntansi sebagai suatu power
disipliner dan sebagai suatu hentuk ilmu
pengetahuan soisel . Bagaimanaksh hal
tersebut akan dapat diinvestigasi (diteliti),
Pertanyaan-pertanyaan ini menghadickan
beberapu aspek pandangan dan pemahaman
akuntansi dalam konteks sosial, ckonomi dan
politik yang lebih luas vang diperlukan pada
hariini

Sebagaimana didiskusikan sccara
intensive oleh Sukoharsono (1995),
keunggulan wlisan-tulisan dari Fougoult, yaitu
keberbedannnya dari sejaral sosial dan orang
lain (misalnya, sejarah ide-ide dan
matcrialisme historis Morx). Merska membuat
peranyaan-perlanyaan teoritis yang penting
dalam suatu cara vang mendesak. yang
memungkinkan sescorang untuk menvelidiki
perlanvaan-pertanyuan  lenfang  pengertian
akuntansidi atas.

Belkaoui (2000) menyatakan bahwa “Ada
banvak pilihan yang berbeda-beda yang dapat
digunakan dalam melakukan penelitian dalam
bidang akuntansi baik topik, metodologi
maupun jenis pembicaraannys”. Dalam
prakieknva, penelitian bidang akuntansi
dalam bidang ilmu sosial
lainnya. didasarkan pads asumsi-asumsi
mengenai sifat ilmu ilmu sosial dan sifat
masyarakat. Salah satu pendekatan yang telah
diterapkan oleh Gibson Burrell dan Gareth
Morgan pada analisis organisasional dapat

sehagaimana



Akuntansi Dalam Perpekstlf Sosial Histaris 330

digunakan untuk membedakan empat
paradigma (wawasan) penelitian dalam
akuniansi yatu (1) pandangan fungsionalis; (2)
pandangan interpresif; (3) pandangan humanis
radikal; dan (4} pandangan strukturalis radikal.
A. Kerangka Burrell dan Morgan

1. Sifat llmu Sogial

Empat asumesi mengenai ilmu sosial diuji.
karena terkait dengan ontologi, epistimologi,
gifat dasar manusia, dan metodologi. Asumsi-
asumsi ini juga dapat dibedakan menjadi
dimensi suhjektif-objektif.

Pertama, asumsi ontologi, vang
menekankan pada esensi fenomena akuntansi
termasuk perbedaan nominalisme-realisme.
Perdebatan yang terjadi adalah apakah dunia
snsial yang berada diluar pengamatan manusia
merupakan susunan nama-nama  murni,
konsep, don label yang membentuk suarm
struktur realitas, seperti dalam nominalisme,
atauknh merupakan susunan strukiur-struktur
yang riil, nvata, dan berujud, seperti dalam
realisme.

Kedua perdebatan epistimologi
menekankan pada desar-desar penpershuan
dan sifat pengetohuan, mencakup perdebatan
antipositivisme-positivisme. Perdebatan  ini
berfokus pada manfaat suatu pencarian hukum-
hukum -stau sturan-aturan mendasar dalam
bidang masalah-masalah sosial. Positivisme
mendukung manfaat tersebut. Antipositivisme
membuktikan bahwn ussha tersehut tidak
bermanfaat dan berpendapat bahwa partisipasi
individual sebagai suatu kondisi pemahaman

dunia sosial.

Ketiga, perdebatan siliat dusar manusia,
vang menekankan poda hubungan antam
manusia dengan lingkungannya, mencakup
perdebatan voluntarisme-determinisme.
Perdebatan ini berfokus pada apakah manusia
dan  aktivitas-aktivitasnya ditentukan olch
situasi atau |ingkungannya. seperti dalam
determinisme, atau scbagai akibat dari
kebebasannya, seperti dalam voluntarisme,

Keempat, perdebatan mctodologi, vang
meneékan pada metode-metode yang
digunakan untuk menginvestigasi dan
mempelajari dunia sesial, mencakup
perdebatan idinlogi-nometis. Perdebatan ini
berfokus pada apaksh metodolegi mencakup
analisis penjelasan subjektif yang dicapai
dengnn partisipasi atau terlibat dalam situasi,
seperti dalam metode ideografi, atan apakah
matodologi mencakup pengujian  hipotesis
secara kaku dan ilmiah, s2perti dalam metode
nometis,

2, Sifat Masyarakat

Salah saly asumsi mengenai sifat
masyarakal adalah terjadinya  perdebatan
konllik yang teratur (srder-conflicr) atau lebih
tepatnya adalah perubahan aturan radikal
(regulation-radical change). Sosiologi aturan
(socivdogy of regulatice) berusiha
menjelaskan tentang masyarakal dengan
berfokus pada kesatwan dan keeratannyva dan
kebutuhan  akan atwran-aturan. Scbaliknya,
sosiologl perubahan radiktal berusaha

menjelaskan tentang masyarakar denpan
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berfokus pada perubaban radikal, konflik
struktural yang dalam, bentuk--bentuk
dominasi. dan pertentangan strukiural pada
masyarakat modern.

Seperti yang ditekankan oleh Burrel dan
Morgan, sosiologi aturan menekan pada status
quo, bentuk sosial, consensus, mtegrasi dan
daya lekar, solidaritas, kebutuhan akan
kepuasan, don aktualitas, sedangkan sosiologs
perubahan radikal menekankan pada
perubahan redikal, konflik stroktural, modal-
model dominasi, pertentangan, emansipasi,
penghapusan. dan kesanggupan,

3. Keranghs untuk Avalisis Penelitian

Seperti dijelaskan sebelumnya, setiap
disiplin ilmu sosial. termasuk akuntansi dapat
dianalisis menggunakan asumsi-asumsi
metateorike menpenai sifat ilmu vaile dimenss
subjektif-objektif, dan mengenai sifat
masyarakat yaitu dimensi aturan perubahan
radikal. Menggunakan kedua dimensi tersebul,
Hurrell dan Morgan dapat mengembangkan
suatn skema yang melekat bagi analisis teoer
sosial secara umum dan analisis organisasional
secarakhusus.

Skema lerdin dani empat paradigma yang
berheda yang disebut sebagai (1) humanis
radikal, yang mempunyai ciri peruhahan
radikal dan dimensi subjektils (2) strukiuralis
radikal, yang mempunyai ciri perubahan
radikal dan dimensi objektif; (3) interpretif,
yang mempunyai ciri dimensi aturan dan
subjektif, dan (4) fungsionalis, yang

mempunyai ciri dimensi aturan dan objektif.
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Kerangka ini ditunjukkan dalam gambar 1.
Kerangka ini terdiri dari empal paradigma
realitis yang digunakan untuk menganalisis
schagian besar teon-teori sosiul, lermasuk
akuntansi.

Guambar [: Empat paradigma bagi analisis
teori sosial

Sl Provbmshen ik

Sirukiumalm
Rulikal | Fndkal

Prolargum byoki?
Fungsanslia

Sinkiogl Puubalvn Tesisam
B, Pandangan Fupgsionalis terbadap

Akuntansi

Pandangan fungsionalis terhadap
akuntansi borfokus pada penjelasan susunan
sosial (akuntansi mempunyai peran disini ),
dari sudut pandang realisme, positivisme,
delerminisme, dan nomotesis. Pandangan
fungsionalis tarkait dengan aturan efektif vang
berdasar pada bukti- bukti objektif.

Parsdigma fungsionalis pada akuntansi
memandang fenomena akuntansi sebagai
hubungan dunia riil vang lengkap, yang
mempunyai aturan-aturan dan hubungun sebab
skibat yang dapat digunakan untuk
memberikan penjelasan dan prediksi ilmiah.

Selain itu, susunan sosial, yang
didefinisikan sebagai perluasan strultur pasar
dan perusahaan, merupakan scsuatu yang
sudah semestinya demikian, dan tidak ada
acuan bagi dominasi stau konflik, Kedua
pandangan, baik fenomena akuntansi maupun

dunia sosial, digunakan untuk
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mengembangkan teori-teori yang berasumsi
padda bebas nilai, bukan relatifhistoris,

Seperti dalam fungsionalis struktural,
paradigma fungsionalis pada akuntansi
herfokus pada pembuatan fungei-funpsi
skuntansi yang dibutuhkan agar operasi
perusahaan efizien. Fungsi-fungsi ini
merupakan “syast mutlak fungsional™ atau
“desakan fungsional”™ untuk melakukan
adaptasi, pencapaian lujuan, inlegrasi, dan
pemeliharaan pola atau keadaan tersembunyi.
Karena adanya desakan ini, maka struktur atau
elemen akuntansi dijabarkan.

Seperti dalam teori sistem, paradipma
fungsionalis pada akuntansi berfokus pada
pencarian penvajian analogika sistem
akuntansi maupun analisis sistem,

Interaksionisme dengan fokusnya pada
hubungan dan interaksi manusia dijelaskan
dalam bentuk akuntansi keperilakuan.

Objektivisme dengan komitmennya pada
model dan metode yang digunakan dalam ilmuy
sosial, merupakan jalan utama bagi pembuatan
teori dan penelitian akuntansi. Empirisme
abstrak digunakan scbagai label kesesuaian
yang sempuma bagi penelitian empiris vang
dipublikasikan. Ade dorongan kuat umtuk
mengembangkan model-model fenomena
akuntansi yang pasti pada kondisi tidak adanya
variabel-variabel dan metodologi vang setara
yang tergantung pada metode-metode
hipotesis-deduktif.

Pandangan fungsionalis terhadap
akuntansi mempunyai ciri yang secara umum

disebut schagai aliran utama (mainstream)
penelitian akuntansi. Asumsi-asums dominan
in mencakup : “Teori merupakan bagian
terpisah dari observasi, yang digunakan unruk
membuktikan atan memutarbalikkan suatu
teori, Menjelasan ilminh mengenai hipotesis-
deduknif dapat diterima. Metode analisis data
secara kvantitatil dan cara pengumpulan data
yang memungkinkan gencralisasi lebih
disukai.
C. Pandanpgan Interpretilf terhadap

Akuntansi

Pandangan interpretif terhadap akuntansi
berfokus pada penjelasan susunan sosial dari
suchut pandang nominalisme, antipositivisme,
voluntarisme, dan ideclogika, Pada akuntansi,
pandangan ini bertujuan untuk memahami
pengalaman subjektif individual vang terlibat
dalam penyiapan, pengkomunikasian,
pembukiian, atau pengaunaan  informay
akontansi. Penerapan hermenentics dalam
akuntansi berfokus pada bidang objektifikai
(pengungkapan sccara objektif) akuntansi,
seperli lembaga-lembaga akuntansi, teks
akuntansi, literatur akuntansi, bahnsa-bahasa
akuntansi, dan ideologi akuntansi,
menggunakan metode versiehen,

Fenomenologl, jika diterapkan dalam
akuntansi. berusaha untuk mengungkapkan
“esensi” yang tidak dapst diungkankan aleh
observasi positivisme biasa. Walaupun pada
masa permulaan, paradigma interpretif pada
akuntansi telah berfokus pada (1) kemampuan

informasi untuk “menvusun  realitas®, (2)
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persan  akuntans) sebagai “alat linguisbik
(berkenaan dengan ilmu bahasa™, dan(3) peran
dan ¢iti lain yang dapar disandang oleh
akuntansi.

Bagi para peneliti interpretif, akuntansi
tidak lebih davi sekedar nama, konsep, dan
label vang digunakan untuk menyusun realitas
sosial. Imi hanya dapat difahami dari titik
pandang pihak vang terlibat langsung pada
penyiapan, pengkomunikasian atau
menpeonnkan ghuntunsl, Seeury metodologi,
metode decyrali bukanlah metede hipolesis-
deduktif y¥ang dibutuhkan untuk
mengungkapkan kembali definisi searang yang
melakukan tindokan mengenai suatu masalah,
Schingga asumsi vang dominan pada
pandangan

adalah :

interpretnl lerhadap akuontansi

A, Kevakiman Mengenai Penpetahuan
Penjelasan ilmiah menpenai pencarian
twjuan manusia. Kesesuniannya ditetaplan
mehalur knleria konsistensi logika,
interpretasi  subjektif, dan persetujuan
dengan mlerpretasi pengetahuan umum
vang dimiliki oleh pihak vang melakukan
tindakan,

B. Keyakinan Mengenni Renlitas Fisik dan
Sosial.

Realitas sosial mernpakan sesuatu vang
muncul, dihasilkan secara subjektif, dan
diungkapkan secara objektif melalui
internksi antar manvsis. Semua tindakan
muempunyai makng dan maksud, yang bila
dipandang ke belakang akan bermanfaar

Jurnal Eksis STIE FGRI Dewantara Jombang

dan didasarkan pada praktik sosial dan
historis, Susunan sosial menjadi terjamin.
Konilik ditengahi dengan skema umum
mengenal nakna sogial.
€. Hubunganantara Teori dan Praktek
Teori berusaha menjelaskan tindakan dan
untuk memahami pembuatan dan
pembugtan kembali susunan sosial.
Walaupun paradigma interpretif tidak
utama dalam akuntansi, paradigma ini
memiliki tiga kelemahan utama (1) paradigma
ini meémpunyai asumsi bahwa penelit
“quasidivine” dapat memahami tindakan
sosidl melalui subjektivitas vang tipis dan
tanpa adanya campur tangan; (1) paradigma ini
menghasilkan iusi mengenai teori murni
dengan menggunakan garis penalaran
monelogis; (3) paradigma ini menjadi suatu
penelitian mengenal peruhahan.
D. Pandanpan Humanis Radikal Terhadap
Akuntansi
Pandangan humanis radikal berfokus pada
penjelazan susunan sosial dari perspektit
nomalisme, voluntarisme, dan idiografi, dan
mamberi penekanan pada hentuk perubahan
radikal. Pandangan ini menghargai setiap
penelitian yang mengurangi kritik-kritik yang
bersifat filosofi pada metodologi normatif.
Pada teon kritis, pandangan ini mempunyai
dua bentuk analisis; “(a) analisis toksonomis
{(toxonemic) mengenai ontologika,
epistomologika, dan metodologika yang
memnperhatikan dasar-dasar ilmu organisasi;
dun (b) sualu kritik (didasarkan pada analisis
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ini) mengenai keadaan dinamis yang saling
mempengaruhi antar penelitian, teori, dan
praktik orgenisasi.
mengembangkan kritik epistemiknya (asal
usul, sifat, dan hatm;-hp‘m; pengetahuan)
menjadi: *{a) diskusi mengenai kelemohan
bentuk-bentuk penelitian alternatif; (b) analisis
mengenal hubungan antara komunitas peneliti

Pandangan ini

organisasional dengan praktisi dan anggota
organisasi; dan (c) pernyatsan mengenai tujuan
praktis beberapa bentuk penelitian tertentu.

Teori kritis pada akontansi herasumsi
bahwa teori-teori, susunan pengetahuan, dan
fakta-fakta hanye merupakan refleksi dari
wawasan dunia yang realistis. Teori ini akan
memandang akuntan, accountor, dan
accountee sebagai modus tahanan kesadaran
yang dibentuk melalui proses ideologika.
Singkatnya, akuntansi akan dipandang sebagai
pembuat ‘tahanan psikis” sehingga rvslitas
organisasi akan mencgaskan dan
mempengaruhi. Alssannya adalah bahwa
sistem akuntansi mendukung dan
mempertahankan adanya pengasingan dan
konflik. Pandangan ini mengusulkan hahwa
akuntansi seharusnya membantu masyarakat
dalam mercalisasikan kemampuannya dengan
membantu mereka merealisasikan
kebutuhannya, atan menunjukkan jalan vanp
sesual dengan perhatian Herbermas, yaitu pada
kompetensi komunikatif, dan perhatian
Gramsci dan Lukacs pada ideologi dan
kesadaran yang keliru,

Secara khusus Gamsci menunjukkan

maalah kesadaran yang keliny dengan menguji
posisi inlelektual pada masvarakat
kontemporer. Walaupun dia  berpendapat
balwa semua arang merupakan manusia yang
intelek, telapi tidak semua orang pada
golongan kapitalis melakukan fungsi
inelektual. Selanjutnva dia membedakan
antara inteleKtual tradisional, vaite yiang secara
historis menggabungkan diri dengan suatu
kelompok Kepentingan yang otonom, dan
intelektunl organis yang tergabung secara
ideologi dengan kelompok kepentingan.

Pada kelompok kapitalisme kontemporer,
sehagian besar intelektual terikat secara
organis (secara sistematis) pada kelompok
borjuis (kelompok menengah). Karena adanya
hegemoni (kekuasaan fertingei) kapitalisme

secars ideolozika, maka hanya sedikit

miclekiual yang terkail dengan kepentingan
kelas bawah. Jenis interpretasi  humanis
radikal, yang diterapkan pada bidang
akuntansi ini, menduga bahwa ilmu akuntansi
akan terus berkembang untuk membangkitkan
minat dan ideologi Kkapitlisme jika elit
akuntan orpanis tidak loei terikat secara
ideolopi pada golongan kapitalis. Tetapi,
akuntan klasik atau fimgsionalis ukan sangar
cepat menuduh secara humanis menjadi
pendukung dan non akademis.eperti yang
didiskusikan oleh Burrell dan Morgan,
humanis sering disebut sebagai “pihak radikal
vang dengan ceruboh menimbulkan kobaran
kesadaran revolusi, atau sebagai orang

iksistensialis (orang yane berpendapat bahwa
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manusia menjadikan dirinya sesuai dengan
kehendaknya dan hanya bertanpgungjawab
pada dirinva scnlini alas sesuatn yang dia
lakukan) vang bodoh yang tidak dapat
menyesuaikan realitas schari-hart dan lidak
dapat menerima perkembangan vang tidak
terhindarkan.
E. Pandangan Strukturalis Radikal

terhadap Akuntansi

Pandangan strukwuralis radikal terhadap
akuntansi akan mehhal susunan sosial dari
sudut pandang realisme, positvisme,
deterministic, dan nometesis. Pandinpan i
berusaha mencari perubahan radikal,
emansipasi, dan menpeunakan sumtn ynalisis
yang menekankan pada konflik struktural,
bentuk dominasi, pertentangan, dan

penghapusuan. Paradigma ini akan
menghasillan teori akuntansi vang berdasar
pada metafora scperti instrumen  dominasi,
sislem perpecihan dan bencana.

Peran akuntansi pada analisis klasik Weber
mengenal  birokrasi sebagal suatu  bentuk
dominas), yang pada analisis Robert Michels
disebut “hukom kaku oligarki:, analisis
Marxist yung menvatakan bahwa organisasi
timbul sehagal instrumen dominasi yang
bermanlaal, yang difahami schagai bagian
penting dari prases dominasi yang lebih luas
dalam masyarakat secara keseluruban, David
Coopermenynakan :

Dari sudut pandang golongan  strukmralis
radikel i, organisasi merupakan kekuatan

sosial yang bherusaha mempertahankan
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pembagian kerja dan distribusi kekayaan dan
kekuasaan dalam masyarakat. Menurut
peneliti dalam bidang ini, perspekif penelitian
akuntansi terkini sudah hampir hilang, ada
aktunlitas organisasi vang mencakup
disknminasi seksual dan ras, pola-pola lapisan
sasial, dan distribusi kekayaan, kekuasaan, dan
penghagaan vang tidak merats. . Bugi mercka,
kegapalan untuk mengakui karakteristik ini
dan untuk memperimmbangkan hubungannya
dengan praktik akuntansi nampak scbagai
keteledoran bagi studi vang secara eksplisit
herusaha mencari penjelasan bagi akuntansi.

Akuntan strukturalis akan mem-
pertnhankan pandangan objektil mengenai
dunia sosial, tetapi tetap berfokus pada
pertentangan dan kecenderungan Krisis yang
ditimbulkan oleh proses akuntansi. Tidak
seperti humanis radikal yang menckankan
pada fenomena super struktural misalnya
ideologi dan kesadaron vang terdistorsi,
strukturahis radikal pada akuntansi berfokus
pada hubungan ontare akuntansi denguan
dommasi ekonomik danpolitik.

Strukturalis golongan Marxis, seperti
althusser dan Nicos Poulantzas, telah
menekankan pada otonomi relatif pada
struktur politis dan ideologi dari dasar-dasar
ekonomi, vang merupakan dakar suato
hubungan model-model yang terlain
detenministic pada golongan Maxis klasik.

Dengan memperhatikan inisiatif
akuntansi, pendekatan ini  berfokus pada
kcbebasan relatif praktik, kebijakan, dan teori
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akuntansi dari kekuatan politis, ekonomi yang
lerang-terangan. Perkembangan akuntansi
dapat dipandang sebogai suatu proses “sui
gencris™ yang dijabarkan dari dalam. Agenda
serupa untuk akuntansi pads pemikiran
strukturalis radikal telah jelas dinyatalan :

Teori radikal mungkin dapat juga diterapkan
pade pertanyvaan-pertanyaan khusus akuntansi
lebih lanjut : “Apa yang mendasari pergeseran
utama pada praktik-praktik permyatnan yang
teratur dan seberapa besar kepentingan yang
diberikan akuntan pada perubahan ini? Apakah
faktor-faktor yang menentukan tingkat
ctonomi, dibandingkan dengan kewntungan
dan kerugian kelompok-kelompak, bernpa
banyak penjelasan yang diberikan bagi
wawasan penulis, seperti yang diungkapkan
Benson bahwa aturan-aturan itu merupakan
kepentingan vang tertahan atau bebas? Apakah
tingkal otonomi pemnyataan berbeda untuk
setiap bidang kepentingan yvang diatur?
Bagaimanakah seharusnya posisi akuntan
terkait dengan “lokasi perjuangan” aturan
pernyataan? Siapakah yang berada pada posisi
berjuang untuk mengendalikan peralatan
aturan pernyataan, dan bapaimanakah
seharusnya akuntan memilih posisi sebagai
pendukung? Dominasi pemikiran neoklasik
lanjutan berfungsi untuk ‘mengeluarkan
perianyaan-perianyaan tersebut dari npenda
penelitian akuntansi. Situasi ini skan terus
berjalan selama akuntansi tidak jauh dari
pemikiran ideal, yaitu segala sesuslunya
seharusnya ferbuka untk diadakannya diskusi

pada komumitas intelekual.
Kritik Metodologis Atns Riset Iistoris
Akuniansi

Sukoharsono (1995,1996) dalam
Sukoharsono (1998) telah mengamati atau
mengobscrvasi issue-issuc atau permasalahan
metodologis vang ada. Pengamatan ataw
observasinya telah menunjukkan bahwa akhir-
akhir ini terdapat sejumlah peningkatan studi-
studi riset dalam sejarsh akuntansi vang
menentang para peneliti akuntansi untuk
menguji kembali penjelasan-penjelasan vang
ada untuk keberadaan kedaruratan akuntansi
yang berlarut-larut (contoh : Hopwaed (1985),
Lofs (1986). Miller dan O Leary (1987)
Hopper dan Macintosh (1993) dan Tvsun
(1993)). Studi-studi telah mengkritik beberapa
sejarah tradisional yang bersifat “ahistoris”
yaitu bahwa sejurah akurtansi telah ditulis
dalam pengertian dan perspektive masa yang
akan datanp,

Dalam pandangan yang bersifat “ahistoris
* ini akuntansi cenderung untuk dilihat dalan
suatu cara dimana “kebenaran”™ dari sast in
secara halus munculnya dalam suaty tampilan
yang bersifat evolusioner. Sejarah akuntans
telah dipahami atau dimengerti sebagai cermin
dari evolusi ekonomi dan perkembangan
industri, Analisis yang didasarkan secars
ckonomik dan teknis telah mendominasi
schagai aspek-aspek utama dalam orientasi
riset mercka. Peran kekuatan atau daya, dava
sosial dan politik telah diabdikan (Tvsan,
1993), Hopper dan Amstrong (1991) sebagai
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confoh, mengadopsi suatu perspektiv anlard
proses buruh yang mengkritik riset historis
tradisional mengenai biaya dan mangjemen
akuntansi, dmana riset yang tradisional (yaitu
yang ahistoris) berakibar dalan seementasi
yang tak dapat diartikan/dimaknakan dalam
praktek akuntansi.

Mercka berpendapat bahwa dalam kasus
perusahaan-perusahaan di Amerika Utara
{John Son dan  Kaplon (1997) sebagai kasus
dalam studi mereka mengenai 'Relevance Lost:
The rise an fall of Managemen Accounting),
sceara historis pengontrolan akuntansi adalah
bkan schagai konsckuensi dari inperalive-
imperative ekonomik atun teknologis,
melainkan bukan pada perjuangan dimana
perusahaan-perusahasn tersebhut akan berusahn
untuk mengonirol proses buruh mereka dalam
tingkatan yang berbeda dari perkembangan
uang kapitalistik (Hopper dan Amstrong, 1991,
hal 405). Ial ini berarti terdapal sualu
perbedoan  yang fundamental dalam cara
dimana Hopper dan Amstrong mempelajari
bagaimana konleks sosial dan pelitik
dimasukkan dalam analisis,

Penutup

0 Akumtansi semakin menunjukkan peran
dan fungsinya dalam masyamkat sebagai
sistem yang memproses dan menjhasillkan
informast keuangan dan akan terus
berkembang sejalan dengan perubahan dan
perkembangan masyarakat terutama dalam

nmasyarakat bisnis.
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i}

Akuntansi mempunyai scjarah yang
panjang. Bodan yang berwenang dan
beberapa ahli memberi pengertian yang
bervariasi bergantung pada sudutl pandang
dan penekanan yang mereka anut.

Sejarah akuntansi adalah studi fentang
evolusi pemikiran, prakiik dan institusi

akuntansi sebagai tanggapan terhadap

perubahan lingkungan dan  kebutuhan
spsial. Sejarall akuntansi juga membahas
pengaruh cvolusi terscbut terhadap
lingkungan.

Dalam prakteknya. penelitian bidang
akuntansi sebagaimana dalam bidang
ilmu sosial lainnya, didasarkan pada
asumsi-asumsi mengenai sifat ilmu ilmu
eosinl dan sifat masyarakat Salah satu
pendekatan yang telah diterapkan olch
Burrell dan Morgan pada analisis
organisasional digunakan untuk  men-
bedokan empat paradigma  (wawassn)
penelitisn dolam akuntansi yaita (1)
pandangan fungsionalis; (2) Ipn.ndangmi
interpretif; (3) pandangan humanis
radikal; dan (4) pandangan strukturalis
radikal.

Semua metodologi vang diadopsi
oleh pura peneliti akuntansi akan
meningkatkan perhatian mengenai
pemahaman akuntansi dalam
konteks snsial dan politik dimana ia
beroperasi dan pendekatan historis
positifnya.
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